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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan latar belakang dan hasil pembahasan yang telah diuraikan

pada Bab 1V mengenai analisis perhitungan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas

pada PT Siantar Top Tbk. maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1.

5.2

Hasil analisis dan perhitungan rasio likuiditas yang diperoleh PT Siantar
Top Tbk. dari tahun 2016 sampai 2020 dapat dikatakan dalam kondisi
yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata current ratio dan
quick ratio yang dapat dikategorikan dengan kondisi baik, namun untuk
cash ratio dapat dikategorikan kurang baik. Oleh karena kondisi rasio
likuiditas perusahaan cukup baik, maka hal tersebut dapat menunjukkan
bahwa perusahaan masih mampu untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek yang akan segera jatuh tempo.

Hasil analisis dan perhitungan rasio profitabilitas yang diperoleh PT
Siantar Top Tbk. dari tahun 2016 sampai 2020 mengalami kondisi yang
kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata ketiga rasio,
yaitu net profit margin, return on equity, dan return on investment. Oleh
sebab itu, dengan kondisi perusahaan yang kurang baik ini dapat dikatakan
bahwa perusahaan masih belum mampu untuk memanfaatkan aset yang
dimiliki dan tingginya beban pokok penjualan yang ditanggung
perusahaan sehingga laba yang dihasilkan oleh perusahaan masih kurang

maksimal.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran yang

dapat diberikan penulis untuk perusahaan di masa yang akan datang yaitu:

1.

Perusahaan harus menggunakan dana secara optimal dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal tersebut dapat menambah
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kepercayaan dari investor untuk kembali menanamkan modalnya jika nilai
kewajiban perusahaan itu rendah.

Menurunnya profitabilitas pada perusahaan sebaiknya perlu untuk
mengurangi beban usaha pada bidang produksi dengan mengevaluasi dan
menetapkan kebijakan baru oleh manajemen, sehingga beban pokok
penjualan dapat dikondisikan. Tanpa adanya keuntungan dengan kondisi
yang baik, perusahaan akan sulit untuk dapat melangsungkan

kehidupannya.
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